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Abstrak 
Kegiatan English Fun Day (EFD) merupakan bagian dari program Volunteer Teaching Project yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa Tadris Bahasa Inggris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar Bahasa Inggris siswa kelas V dan VI di SDN 44 Bengkulu 
Tengah melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan berbasis permainan edukatif. 
Mengacu pada teori Input Hypothesis oleh Krashen dan Zone of Proximal Development oleh Vygotsky, serta 
studi kasus dari Thailand, program ini mengintegrasikan kegiatan belajar seperti pengenalan kosakata, praktik 
berbicara, mendengarkan, menulis, dan kompetisi edukatif dalam suasana yang menyenangkan. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan partisipasi aktif siswa, antusiasme belajar yang tinggi, serta efektivitas metode 
interaktif dalam proses pengajaran. Selain memberikan dampak positif pada siswa, kegiatan ini juga menjadi 
media penerapan teori pengajaran bahasa bagi mahasiswa. Kendala seperti penyesuaian jadwal dan akses 
lokasi dapat diatasi dengan koordinasi yang baik. Kegiatan ini direkomendasikan untuk diadopsi lebih luas 
sebagai bentuk kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi dan sekolah dasar dalam penguatan literasi bahasa 
asing sejak dini. 

Kata kunci: English Fun Day, Pembelajaran interaktif, relawan pengajaran, Bahasa Inggris anak usia dini, 

pendidikan dasar 

Abstract 
English Fun Day (EFD) activity is part of the Volunteer Teaching Project program implemented by Tadris English 
students of Fatmawati Sukarno State Islamic University Bengkulu. This activity aims to improve the basic 
English skills of grade V and VI students at SDN 44 Bengkulu Tengah through an interactive, fun, and 
educational game-based learning approach. Referring to the Input Hypothesis theory by Krashen and Zone of 
Proximal Development by Vygotsky, as well as case studies from Thailand, the program integrates learning 
activities such as vocabulary introduction, speaking practice, listening, writing, and educational competitions in 
a fun atmosphere. The results showed an increase in students' active participation, high enthusiasm for 
learning, and the effectiveness of interactive methods in the teaching process. In addition to having a positive 
impact on students, this activity is also a medium for applying language teaching theory for students. Obstacles 
such as schedule adjustments and location access can be overcome with good coordination. This activity is 
recommended to be adopted more widely as a form of collaboration between higher education institutions and 
elementary schools in strengthening foreign language literacy from an early age. 
 
Keywords: Early childhood English, English Fun Day, Interactive learning, Volunteer teaching, Primary 
education 

 

 

PENDAHULUAN  
Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang penting untuk dikuasai sejak usia dini. 

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, pengajaran Bahasa Inggris belum merata dan sering 
kali tidak optimal, baik dari segi metode maupun sumber daya. Hal ini menjadi latar belakang 
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kegiatan Volunteer Teaching Project bertema English Fun Day yang diadakan oleh mahasiswa Tadris 
Bahasa Inggris UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 
pengalaman belajar Bahasa Inggris yang menyenangkan bagi siswa kelas V dan VI SDN 44 Bengkulu 
Tengah, melalui pendekatan yang aplikatif, kreatif, dan menyenangkan. 

Kegiatan ini didasarkan pada berbagai teori pembelajaran bahasa, antara lain Krashen’s 
Input Hypothesis (1982) yang menekankan pentingnya input bahasa yang berada sedikit di atas 
tingkat kemampuan siswa, Vygotsky’s Zone of Proximal Development (1978) yang menekankan 
pentingnya peran fasilitator, serta studi oleh Wongsuwana (2010) mengenai penggunaan permainan 
dalam pengajaran Bahasa Inggris di Thailand. Teori lain seperti Multiple Intelligences (Gardner 1983) 
yang  menyatakan bahwa anak-anak memiliki berbagai jenis kecerdasan seperti linguistik, kinestetik, 
dan interpersonal. Kegiatan English Fun Day memanfaatkan kecerdasan ini melalui aktivitas bermain, 
menulis, berbicara, dan bekerja dalam kelompok, Total Physical Response (Asher), Communicative 
Language Teaching, Behaviorism (Skinner) Dalam behaviorisme pembelajaran dilihat sebagai hasil 
dari penguatan (reinforcement) Pemberian reward pada siswa yang aktif menjawab atau 
memenangkan permainan dalam kegiatan ini adalah bentuk penerapan teori ini, Constructivism 
(Piaget) Piaget percaya bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung.  

English Fun Day memungkinkan siswa untuk membangun pemahaman mereka melalui 
pengalaman konkret, permainan, dan eksplorasi bahasa, Scaffolding (Bruner) Bruner menjelaskan 
bahwa pembelajaran akan efektif jika anak diberikan bantuan sementara (scaffold) dari guru atau 
teman sebaya. Para relawan dalam proyek ini berfungsi sebagai scaffolder untuk membantu siswa 
memahami materi, Affective Filter Hypothesis Teori ini menjelaskan bahwa lingkungan yang bebas 
stres akan membuat pembelajaran bahasa lebih mudah. Kegiatan ini menciptakan suasana santai 
dan menyenangkan, menurunkan filter afektif dan meningkatkan efektivitas belajar, dan Experiential 
Learning Theory (Kolb) menekankan bahwa pembelajaran terbaik terjadi melalui pengalaman 
langsung. English Fun Day memberikan pengalaman belajar yang konkrit dan aplikatif, mulai dari 
praktik pengucapan hingga permainan kompetitif. Beberapa teori tersebut turut menjadi landasan 
dalam merancang strategi kegiatan ini. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan siswa tidak hanya 
memahami materi, tetapi juga menikmati proses pembelajaran, sehingga tumbuh kepercayaan diri 
dan semangat mereka dalam menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain teori-teori klasik tersebut, pendekatan pembelajaran berbasis 21st Century Skills juga 
semakin relevan dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris saat ini. Menurut Trilling & Fadel 
(2021), keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis perlu 
ditanamkan sejak dini, termasuk dalam pembelajaran bahasa asing (Sari dkk, 2024). English Fun Day 
secara implisit mendorong pengembangan keempat keterampilan ini melalui aktivitas bermain 
peran, diskusi kelompok, dan pemecahan masalah dalam konteks permainan edukatif. Di era 
pascapandemi, pendekatan Blended Learning dan Gamification juga menjadi sorotan. Menurut 
Deterding et al. (2021), gamifikasi dapat meningkatkan motivasi belajar melalui elemen permainan 
yang dirancang secara strategis. Aktivitas seperti kuis kompetitif dan tantangan kelompok pada 
kegiatan ini merepresentasikan unsur gamifikasi dalam pembelajaran 

METODE PENELITIAN  
Kegiatan English Fun Day dilaksanakan selama empat hari, mulai dari tanggal 9 hingga 12 

April 2025, bertempat di SDN 44 Bengkulu Tengah kegiatan ini dilaksanakan setiap jam 9.00 sampai 
10.30 WIB. Materi yang diberikan mencakup tema “Parts of Body”, “Foods and Drinks”, serta sesi 
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review dan kompetisi edukatif pada hari terakhir. Peserta kegiatan adalah siswa kelas V dan VI yang 
dikategorikan sebagai young learners, dengan pelibatan 13 relawan yang terdiri dari 8 volunteer 
pengajar dan 5 panitia, berasal dari mahasiswa Program Studi Tadris Bahasa Inggris dan Hukum 
Ekonomi Syariah. Metode pengajaran yang digunakan mencakup presentasi materi menggunakan 
media seperti papan tulis, gambar, dan buku; latihan praktik berbasis permainan interaktif seperti 
games, kuis, dan change chair; serta kompetisi word search yang ditutup dengan pemberian hadiah 
bagi siswa paling aktif. Untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan, tim pelaksana melakukan observasi 
langsung di kelas dan wawancara ringan dengan guru serta siswa guna mengetahui respons dan 
keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan dilaksanakan selama empat hari dengan materi bertahap: Parts of Body, Food and 

Drinks, review materi, serta kompetisi word search pada hari terakhir. Sebanyak 13 relawan 
berperan sebagai pengajar dan panitia, dan kegiatan berlangsung di SDN 44 Bengkulu Tengah, Desa 
Tanjung Dalam, Pondok Kubang, Bengkulu Tengah. Kegiatan English Fun Day di SDN 44 Bengkulu 
Tengah memberikan sejumlah hasil positif yang signifikan. Antusiasme siswa terlihat jelas selama 
proses pembelajaran berlangsung, dengan keterlibatan aktif dan semangat belajar yang tinggi, 
sehingga menciptakan suasana kelas yang hidup dan menyenangkan. Materi yang diajarkan 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, sehingga mampu memperkaya kosa kata dan 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara Bahasa Inggris. Metode pengajaran yang 
interaktif melalui permainan edukatif seperti kuis dan word search terbukti efektif dalam 
meningkatkan respons dan minat belajar siswa. Selain itu, koordinasi yang baik antara relawan dan 
pihak sekolah, serta dukungan dari para guru, turut memperlancar jalannya kegiatan. Meski 
demikian, kegiatan ini juga menghadapi beberapa tantangan, seperti penyesuaian jadwal akibat libur 
Ramadan dan kendala akses lokasi yang menyebabkan keterlambatan pada hari pertama. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris yang menyenangkan 
dapat memberikan dampak positif bagi siswa sekaligus menjadi media pengembangan keterampilan 
pedagogis bagi mahasiswa. Untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan agar 
dilakukan survei lokasi lebih awal, penyusunan jadwal yang lebih fleksibel, penguatan koordinasi 
teknis, serta optimalisasi penggunaan media pembelajaran digital. Dengan perencanaan dan 
pendekatan yang tepat, kegiatan seperti ini dapat menjadi kontribusi nyata mahasiswa dalam 
peningkatan mutu pendidikan dasar, khususnya dalam pengajaran Bahasa Inggris di wilayah yang 
membutuhkan. 

Penggunaan teori seperti Total Physical Response dan Communicative Language Teaching 
terbukti membantu siswa dalam memahami dan mempraktikkan kosakata Bahasa Inggris secara 
aktif. Pendekatan yang menyenangkan menurunkan hambatan psikologis siswa, sesuai teori 
Affective Filter Hypothesis Krashen. Relawan juga mendapat pengalaman nyata dalam mengelola 
kelas dan menyampaikan materi dengan pendekatan yang fleksibel. Kegiatan ini mencerminkan 
pentingnya pengalaman langsung (experiential learning) bagi mahasiswa dan peserta didik. 
Pendekatan berbasis teori modern pendidikan serta kolaborasi antara mahasiswa dan sekolah dasar 
menjadi kekuatan utama keberhasilan program ini. 

Hasil kegiatan juga selaras dengan temuan recent studies seperti yang dilakukan oleh Yunus, 
Hashim, & Embi (2020), yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas menyenangkan 
mampu meningkatkan student engagement dan pencapaian kosa kata siswa secara signifikan. Selain 
itu, pendekatan multisensory learning, sebagaimana dipaparkan oleh Alammari et al. (2022), 
memperkuat bahwa stimulasi melalui visual, auditori, dan kinestetik berkontribusi dalam 
mempertahankan daya ingat anak-anak terhadap kosakata bahasa asing. 
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 Gambar 1.1                                 Gambar 1.2 
 
Gambar 1.1 menggambarkan kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 

sebagai bagian dari program volunteering teaching yang difokuskan pada peningkatan kemampuan 
bahasa Inggris siswa sekolah dasar. Para relawan mahasiswa bertindak sebagai fasilitator 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif, di mana siswa diajak berinteraksi 
aktif melalui berbagai metode seperti permainan edukatif, pengenalan kosakata dasar, dan aktivitas 
komunikatif. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan ini mengacu pada prinsip fun 
learning, yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, menyenangkan, dan 
memotivasi. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme Vygotsky, yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar serta zone of proximal development (ZPD) siswa 
(Hakim dkk, 2025). Kegiatan ini bertujuan untuk membangun fondasi awal dalam penguasaan 
bahasa Inggris serta mendorong partisipasi aktif siswa melalui metode yang inovatif dan kontekstual. 

 
Gambar 1.2 merepresentasikan sesi penutupan kegiatan English Fun Day yang dilaksanakan 

sebagai bagian dari program volunteering oleh mahasiswa. Dalam sesi ini, dilakukan pembagian 
hadiah kepada peserta didik sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif mereka selama 
berlangsungnya kegiatan. Tujuan dari pemberian hadiah ini adalah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa, membangun rasa percaya diri, serta memperkuat kesan positif terhadap pembelajaran 
bahasa Inggris. Kegiatan ini juga mendukung prinsip pembelajaran berbasis penghargaan (reward-
based learning) yang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara emosional dan kognitif 
(Hakim dkk, 2025). Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi 
juga mengalami proses pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna, sesuai dengan 
pendekatan student-centered learning. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan kegiatan Volunteer Teaching Project bertajuk “English Fun Day (From Class to 

Celebration: Fun Day After Learning!)” di SDN 44 Bengkulu Tengah berlangsung dengan lancar dan 
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini mampu meningkatkan antusiasme dan 
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Inggris melalui pendekatan yang interaktif, 
kreatif, dan menyenangkan. Materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peserta didik dan 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan dasar Bahasa Inggris, khususnya 
dalam aspek kosa kata, berbicara, dan mendengarkan. Selain memberikan dampak positif bagi siswa, 
kegiatan ini juga menjadi pengalaman berharga bagi para relawan dalam menerapkan teori 
pembelajaran Bahasa Inggris anak usia dini ke dalam praktik nyata di lapangan. Meskipun 
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dihadapkan pada beberapa kendala teknis seperti perubahan jadwal akibat libur keagamaan dan 
tantangan akses lokasi yang cukup jauh, kegiatan ini tetap dapat diselesaikan dengan baik berkat 
kerja sama yang solid antara panitia, relawan, dan pihak sekolah. 

 Untuk pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang, terdapat beberapa saran yang 
dapat dijadikan pertimbangan, yaitu melakukan survei lokasi dan rute perjalanan lebih awal, 
menyusun jadwal yang fleksibel agar dapat menyesuaikan dengan hari libur nasional atau 
keagamaan, memperkuat koordinasi teknis melalui panduan perjalanan yang jelas, mengoptimalkan 
penggunaan media dan alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas proses belajar-
mengajar, serta melaksanakan evaluasi sederhana setiap harinya guna menyesuaikan metode 
dengan kebutuhan siswa secara real-time. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, diharapkan 
kegiatan volunteer teaching selanjutnya dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan memberikan 
manfaat yang lebih luas bagi semua pihak yang terlibat. 
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